PROPOSAL PENAWARAN NARASUMBER

PEMANFAATAN Al DALAM BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

I. Latar Belakang

Perencanaan pembangunan daerah yang efektif dan efisien sangat penting untuk mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan. Di era digital saat ini, kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) telah menjadi teknologi yang dapat memberikan solusi inovatif bagi
pemerintah daerah, khususnya Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda),
untuk mengoptimalkan analisis data, membuat prediksi yang akurat, dan mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik.

Melalui penerapan Al, Bappeda dapat memanfaatkan data secara lebih komprehensif,
mempercepat proses perencanaan, serta mengantisipasi perubahan sosial, ekonomi, dan
lingkungan dengan lebih responsif. Untuk membantu pemerintah daerah dalam memahami
dan mengadopsi Al, kami menawarkan diri sebagai narasumber dalam acara seminar,
workshop, atau pelatihan dengan fokus pada pemanfaatan Al dalam perencanaan
pembangunan daerah.

Il. Tujuan
Tujuan dari proposal ini adalah:

1. Memberikan pemahaman mendalam kepada peserta mengenai peran Al dalam
perencanaan pembangunan daerah.

2. Membekali peserta dengan keterampilan praktis dalam memanfaatkan Al untuk
mengelola data, menganalisis tren, dan mendukung pengambilan keputusan di
Bappeda.

3. Mempresentasikan studi kasus dan praktik terbaik terkait implementasi Al dalam
perencanaan daerah dari berbagai wilayah.

4. Meningkatkan kapasitas tim perencana pembangunan daerah dalam menggunakan
teknologi Al sebagai bagian dari strategi pembangunan jangka panjang.

lll. Profil Narasumber

Nama : Supriadi Asia

Posisi : Advokat & Tenaga Ahli Kebijakan Publik Pemerintah Daerah.
Pengalaman : Pengalaman dalam implementasi Al untuk Pemerintah Daerah.
Keahlian:

e Advokat dan Konsultan Hukum.
e Implementasi Al dalam sektor pemerintahan



e Pemanfaatan big data dan Al untuk perencanaan pembangunan
e Perancangan strategi berbasis Al di Bappeda
e Analisis tren dan prediksi pembangunan menggunakan Al

IV. Topik Pembahasan

Sebagai narasumber, berikut adalah topik-topik yang akan dibahas dalam sesi seminar,
workshop, atau pelatihan:

1. Pengantar Al dan Potensinya dalam Bappeda
o Definisi Al dan ruang lingkup penggunaannya di pemerintahan daerah.
o Manfaat dan tantangan Al dalam perencanaan pembangunan daerah.
2. Pemanfaatan Data Besar (Big Data) untuk Perencanaan Daerah
o Cara Al membantu menganalisis data besar dalam perencanaan
pembangunan daerah.
o Mengelola data dari berbagai sumber (ekonomi, sosial, dan lingkungan)
menggunakan Al untuk mendapatkan wawasan yang lebih komprehensif.
3. Peran Al dalam Simulasi dan Prediksi Pembangunan
o Al sebagai alat simulasi berbagai skenario perencanaan, seperti perubahan
demografi, urbanisasi, dan infrastruktur.
o Penggunaan Al untuk memprediksi dampak kebijakan pembangunan dan
membantu mengurangi risiko dalam implementasi proyek.
4. Penerapan Al dalam Pengambilan Keputusan Berbasis Data di Bappeda
o Bagaimana Al dapat mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih
cepat dan akurat.
o Best practices implementasi Al dalam perencanaan pembangunan daerah di
Indonesia dan negara lain.
5. Strategi Implementasi Al di Bappeda: Tantangan dan Solusi
o Langkah-langkah praktis memulai penerapan Al di Bappeda.
o Cara mengatasi kendala teknis dan sumber daya dalam implementasi Al di
pemerintahan daerah.
6. Studi Kasus Penerapan Al dalam Perencanaan Pembangunan Daerah
o Contoh nyata penerapan Al dalam perencanaan dan monitoring proyek
pembangunan daerah.
o Pembelajaran dari implementasi Al di berbagai daerah yang sudah sukses.

V. Metode Penyampaian

1. Presentasi Visual dan Interaktif
Narasumber akan memaparkan materi secara visual, didukung dengan contoh nyata
dan studi kasus. Presentasi akan diselingi dengan tanya jawab interaktif untuk
meningkatkan partisipasi peserta.

2. Workshop dan Simulasi Praktis
Sesi workshop akan menggunakan simulasi penerapan Al dalam perencanaan



pembangunan daerah, di mana peserta akan diajak bekerja secara langsung
menggunakan alat bantu Al untuk menyelesaikan masalah perencanaan.

3. Diskusi Kelompok dan Pemecahan Masalah
Dalam sesi diskusi kelompok, peserta akan diberikan studi kasus perencanaan
pembangunan daerah dan diajak untuk mencari solusi dengan pendekatan Al.

4. Sesi Tanya Jawab dan Konsultasi
Narasumber akan mengadakan sesi tanya jawab, diikuti dengan sesi konsultasi
untuk memberikan solusi spesifik terhadap masalah yang dihadapi Bappeda peserta.

VI. Durasi Acara

Durasi acara dapat disesuaikan dengan kebutuhan penyelenggara. Berikut adalah dua
pilihan durasi acara:

1. Seminar Singkat (2-3 jam)

o Sesi presentasi: 60 menit

o Diskusi interaktif dan tanya jawab: 30 menit

o Workshop pengenalan Al: 60 menit
2. Workshop Sehari Penuh (6-8 jam)
Sesi presentasi: 90 menit
Simulasi dan praktek penggunaan Al: 2 sesi, masing-masing 90 menit
Diskusi kelompok dan studi kasus: 2 sesi, masing-masing 60 menit
Sesi konsultasi: 60 menit
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VII. Sasaran Peserta
Sasaran peserta dari kegiatan ini antara lain:

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda)

Tim perencana pembangunan daerah

Pejabat eselon dan staf terkait yang bertanggung jawab dalam proses perencanaan
Pengelola data dan sistem informasi di Bappeda

Konsultan yang bekerja dengan Bappeda

VIII. Fasilitas yang Diperlukan
Agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar, berikut fasilitas yang diperlukan:

1. Ruang Seminar/Workshop: Dilengkapi dengan proyektor, sistem audio, dan meja
kerja untuk diskusi kelompok.

2. Akses Internet. Koneksi internet stabil untuk demonstrasi teknologi dan akses
materi digital.

3. Alat Tulis dan Materi: Materi presentasi dan alat tulis yang akan disediakan untuk
peserta.



IX. Biaya dan Penawaran

Penawaran harga untuk kegiatan ini dapat disesuaikan dengan jenis acara dan jumlah
peserta. Berikut estimasi biaya berdasarkan jenis kegiatan:

1. Seminar Singkat (2-3 jam): Hubungi : 085645524839
2. Workshop Sehari Penuh (6-8 jam): Hubungi : 085645524839

Harga sudah mencakup seluruh materi presentasi, studi kasus, dan konsultasi. Biaya
transportasi dan akomodasi narasumber akan ditanggung oleh penyelenggara jika acara
diadakan di luar kota.

X. Penutup

Kami berkomitmen untuk membantu pemerintah daerah, khususnya Bappeda, dalam
mengadopsi dan memanfaatkan teknologi Al untuk meningkatkan kualitas perencanaan
pembangunan. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai Al, Bappeda dapat membuat
keputusan yang lebih cepat, akurat, dan berbasis data, yang pada akhirnya akan
mendukung pembangunan daerah yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Kami berharap proposal ini dapat diterima dengan baik, dan kami siap untuk bekerja sama
dalam mempersiapkan acara yang berkualitas dan bermanfaat bagi pemerintah daerah.
Untuk informasi lebih lanjut, silakan hubungi kami melalui kontak di bawah ini.

Kontak: Supriadi

supriadi@biizaa.com

085645524839

JI. PB Sudirman Ruko Citra Mandiri Blok C No 6 Ds. Kepuh Kecamatan Kertosono
Kabupaten Nganjuk Jawa Timur Indonesia.

Kami menunggu kabar baik dari Anda. Terima kasih atas perhatian dan kesempatan yang
diberikan.
Hormat kami,

ttd

Supriadi Asia.



